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Abstract: The increasing environmental damage caused by the accumulation of plastic waste has
encouraged the urgency of sustainable consumption behavior. This study aims to analyze the
influence of environmental awareness and green marketing on tumbler purchasing decisions
among Entrepreneurship students at Satya Terra Bhinneka University. The method used is
quantitative with a non-experimental correlational design. Data were collectted through
purposive sampling technique with a Likert scale questionnaire instrument. Data analysis used
SPSS which includes validity, reliability, classical assumptions, multiple linear regression, F test,
and T test. The results of the study indicate that partially, green marketing has a significant
positive influence on tumbler purchasing decisions. Meanwhile, environmental awareness does
not show a significant influence, which indicates that personal environmental concern has not
been a major factor for students in purchasing tumblers. The determination value of 0,461
indicates that the two independent variables contribute 46,1% to the variation in purchasing
decisions. This study concludes the importance of an effective green marketing strategy for
institutions and business actors to promote sustanaible products.
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Abstrak: Meningkatnya kerusakan lingkungan diakibatkan adanya akumulasi sampah plastik
yang mendorong urgensi perilaku konsumsi berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kesadaran lingkungan dan pemasaran hijau terhadap keputusan pembelian
tumbler di kalangan mahasiswa Kewirausahaan Universitas Satya Terra Bhinneka. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif dengan desain korelasional non-eksperimental. Data dikumpulkan
melalui teknik purposive sampling dengan instrumen kuesioner skala Likert. Analisis data
menggunakan SPSS yang meliputi uji validitas, reabilitas, asumsi klasik, regresi linear berganda,
uji F, dan uji T. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, pemasaran hijau memiliki
pengaruh signifikan yang positif terhadap keputusan pembelian tumbler. Sedangkan, kesadaran
lingkungan tidak menunjukkan pengaruh signifikan, yang mengindikasikan bahwa kepedulian
lingkungan secara personal belum menjadi faktor utamabagi mahasiswa dalam membeli tumbler.
Nilai determinasi sebesar 0,461 menunjukkan kedua variabel independen tersebut berkontribusi
sebesar 46,1% terhadap variasi keputusan pembelian. Penelitian ini menyimpulkan pentingnya
strategi pemasaran hijau yang efektif bagi institusi dan pelaku bisnis untuk mempromosikan
produk berkelanjutan.

Kata Kunci: Kesadaran Lingkungan, Pemasaran Hijau, Keputusan Pembelian, Tumbler
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1. Pendahuluan

Kerusakan lingkungan merupakan masalah mendesak yang mendapat perhatian besar dari
seluruh dunia, mulai dari masalah yang berkaitan dengan polusi air dan udara, hingga masalah
pengelolaan sampah yang sering terjadi (Ulwiyah, 2023). Kerusakan lingkungan akan terus
menjadi masalah mendesak jika jumlah dari sampah tiap harinya terus bertambah dan susah untuk
didaur ulang. Jumlah sampah yang terus meningkat ini dapat terjadi karena beberapa faktor,
diantara-Nya rasa tidak peduli yang tinggi, fasilitas yang belum memadai, dan kurangnya
wawasan terkait sampah. Menurut data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN),
tercatat pada tahun 2024 jumlah sampah di seluruh Indonesia mencapai sekitar 33,62 juta ton per
tahun, dengan sampai yang berhasil dikelola hanya sekitar 33%. Hal ini menunjukkan sampah
yang tidak berhasil dikelola disebabkan oleh sampah yang sulit diuraikan, seperti sampah plastik.
Di Indonesia, pemerintah resmi mengeluarkan beberapa kebijakan yang bertujuan untuk
mengelola dan mengurai jumlah sampah, seperti melalui pendekatan 3R (Reduce, Reuse, Recycle),
Bank Sampah, dan memberdayakan masyarakat.

Berdasarkan data menunjukkan bahwa Kota Medan menghasilkan 1.700 ton sampah setiap
hari pada tahun 2023, yang berkontribusi pada peningkatan jumlah sampah plastik yang
berdampak pada integritas lingkungan. Untuk mengatasi tantangan ini, Wali Kota Medan
mengumumkan bahwa Pemkot Medan telah memberlakukan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun
2015, yang menetapkan denda sebesar Rp10 juta bagi orang yang terbukti membuang sampah
sembarangan. Oleh karena itu, perlu adanya upaya dalam mengurangi terjadinya kerusakan.
Dalam mengurangi kerusakan lingkungan, kesadaran lingkungan menjadi aspek penting dalam
mewujudkan kebersihan dan kesehatan lingkungan.

Kesadaran lingkungan menjadi salah satu sikap penting dalam melestarikan dan melindungi
lingkungan sehingga menciptakan pola perilaku individu yang lebih peduli akan lingkungan.
Sebagian besar individu mulai menginternalisasi kepedulian terhadap lingkungan dan
mengadopsi gaya hidup berkelanjutan dengan membatasi konsumsi air minuman kemasan. Dalam
mendukung mengurangi sampah plastik, di era sekarang banyak sekali produk-produk berbasis
ramah lingkungan yang berkembang pesat. Produk ramah lingkungan adalah produk yang tidak
memicu adanya pencemaran dan tidak merusak keseimbangan ekologis (Latte, 2025). Salah satu
alternatif produk ramah lingkungan yaitu botol minum yang dipakai berulang seperti tumbler.
Botol tumbler merupakan wadah minum yang memiliki desain serupa dengan air minum kemasan,
tetapi bisa dipakai berulang dengan material bahan yang tidak berbahaya dan tidak merusak
lingkungan. Meningkatnya kesadaran lingkungan menyebabkan banyaknya individu terutama
kalangan mahasiswa dan remaja sekarang mulai mengadopsi penggunaan tumbler sebagai
pengganti botol minum sekali pakai.

Pada kalangan mahasiswa, gaya hidup hijau dipengaruhi dari adanya kesadaran lingkungan
terhadap diri seseorang, merupakan suatu tindakan atau sikap yang diarahkan untuk memahami
tentang pentingnya lingkungan yang sehat, bersih, dan sebagainnya. Oleh karena itu kesadaran
lingkungan sangat penting dalam lingkungan sangat penting dalam lingkungan hidup sehat dapat
dilihat dari perilaku dan tindakan seseorang yang mulai paham atas keberhasilan lingkungan
sekitar dengan mengurangi dampak sampah yang bisa merusak lingkungan terlebih lagi dengan
penggunaan sampah plastik sekali pakai yang membuat penumpukan sampah semakin banyak
dan susah terurai. Dengan ini banyak mahasiswa yang mulai menggunakan tumbler untuk
pengganti botol plastik sekali pakai bertujuan tidak membuat sampah menumpuk karena dapat
dipakai berulang kali dan inovasi tumbler sudah berkembang seperti adanya tumbler lipat
(Origami bottle) yang memudahkan mahasiswa untuk menggunakannya dan gampang di simpan
di mana saja, juga dapat memudahkan mahasiswa untuk melakukan gaya hidup sehat. Universitas
menjadi salah satu sarana penting dalam meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan
mahasiswa karena lingkup perkuliahan membekali ilmu terkait pemahaman yang mendalam akan
konsep keberlanjutan (Mkumbachi et al., 2020). Dengan melalui dukungan universitas dan
pembelajaran mengenai isu-isu lingkungan menciptakan pola kesadaran mahasiswa terhadap
rusaknya lingkungan dan minimnya pengetahuan keberlanjutan. Penggunaan botol minum pribadi
di kalangan mahasiswa, terutama pada program studi Kewirausahaan di Universitas Satya Terra
Bhinneka mencerminkan penerapan praktik konsumsi yang berorientasi pada kelestarian
lingkungan. Pemilihan botol minum pribadi sebagai suksesi botol plastik sekali pakai didasarkan
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pada kemampuannya untuk dipakai Kembali secara berulang, berkontribusi pada pengurangan
limbah plastik, serta mempertegas citra mahasiswa sebagai konsumen yang memiliki kesadaran
lingkungan. Lebih lanjut, botol minum pribadi berfungsi sebagai ikon mobilitas mahasiswa yang
menganut gaya hidup berkelanjutan. Penerapan penggunaan tumbler di lingkungan perguruan
tinggi dapat diwujudkan melalui beragam inisiatif, mencangkup kampanye penanaman kesadaran
akan pentingnya lingkungan, penyediaan sarana isi ulang air minum tanpa biaya, kemitraan
dengan unit bisnis yang mendistribusikan minuman di area kampus, dan pengintegrasian prinsip-
prinsip keberlanjutan ke dalam materi perkuliahan Kewirausahaan.

Seiring dengan meningkatnya kesadaran lingkungan, banyak perusahaan menerapkan
strategi pemasaran hijau dengan bertujuan untuk mencapai pangsa pasar dan sekaligus
menghimbau masyarakat dalam menjaga lingkungan. Pemasaran hijau merupakan suatu strategi
pemasaran untuk produk berbasis ramah lingkungan, termasuk dalam penyesuaian produk,
perubahan proses produksi, dan inovasi dalam kemasan. Oleh karenanya, pendekatan tersebut
dapat membantu perusahaan dalam menarik perhatian konsumen yang peduli dan sadar akan
lingkungan sembari mempromosikan praktik bisnis yang lebih keberlanjutan (Rahmawati et al.,
2021). Di sisi lain, pemasaran hijau juga berpengaruh dalam meningkatkan pandangan konsumen
terhadap adanya kualitas dari produk sehingga menggerakkan keputusan pembelian konsumen
dalam hal yang lebih baik (Arifin et al., 2025). Pemasaran hijau memiliki hubungan dengan
keputusan pembelian, khususnya pada keputusan pembelian mahasiswa. Keputusan pembelian
adalah sekumpulan proses dari persepsi dan tindakan yang dilalui oleh konsumen sebelum mereka
akhirnya membuat keputusan untuk mengakuisisi suatu produk atau jasa (Latte, 2025). Keputusan
pembelian mahasiswa akan produk ramah lingkungan adalah sebuah keinginan atau minat
konsumen untuk mengonsumsi produk atau layanan yang memberikan dampak minimal terhadap
lingkungan. Faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian terhadap produk ramah
lingkungan antara lain nilai dan sikap konsumen. Nilai konsumen ini mencakup kesadaran
kesehatan dan kesadaran lingkungan.

Penelitian sebelumnya mengemukakan bahwa produk ramah lingkungan memiliki pengaruh
yang signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian tumbler di wilayah Kalimantan Selatan
dengan memperhatikan bahwa kesadaran lingkungan bukan lagi sekadar isu etika saja, melainkan
menjadi salah satu aspek yang berpengaruh dalam keputusan ekonomi setiap hari (Latte, 2025).
Sedangkan, menurut penelitian Dewi et al. (2023) menyatakan bahwa produk ramah lingkungan,
gaya hidup sehat, dan kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian tumbler Lion
Star di Denpasar dengan meningkatnya produk ramah lingkungan yang diiringi gaya hidup sehat
dan kualitas produk yang terus berinovasi akan meningkatkan keputusan pembelian tumbler Lion
Star di Denpasar. Di sisi lain, penelitian pada Starbucks di HZ Tasikmalaya yang dilakukan oleh
(Agustin et al., 2025) menyatakan bahwa Green Marketing pada Starbucks adalah melakukan
pemasaran dengan penggunaan tumbler pada konsumen dan menguatkan Brand Image
perusahaan. Kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih mengkaji variabel-variabel secara parsial
sehingga berdasarkan kesenjangan tersebut adanya kebaruan penelitian yang tidak hanya
menggabungkan variabel kesadaran lingkungan bersama dengan pemasaran hijau sebagai
variabel independen (X) terhadap keputusan pembelian sebagai variabel dependen (Y) saja tetapi
kebaruan penelitian ini bisa meningkatkan kesadaran mahasiswa dalam mengurangi sampah
plastik yang terjadi melalui strategi pemasaran hijau yang dilakukan oleh perusahaan agar
memudahkan mahasiswa dalam membuat keputusan pembelian tumbler yang lebih efektik.
Penelitian ini berfokus pada mahasiswa kewirausahaan ST Bhinneka dengan tujuan mengukur
sejauh mana perhatian mahasiswa terhadap kelestarian lingkungan serta adopsi strategi
pemasaran hijau yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian tumbler sebagai substitusi
produk yang berkelanjutan.

2. Kajian Pustaka
2.1 Grand Theory
2.1.1 Value-Belief-Norm Theory

Menurut Stern et al: 1999 (dalam Hastuti et al., 2024), menyatakan bahwa Value-Belief-
Norm Theory adalah Sebuah Kerangka konseptual yang menghubungan antara keyakinan
lingkungan dengan perilaku pro-lingkungan. Oleh karena itu, Value-Belief-Norm Theory
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menggabungkan antara teori nilai, paradigma Ekologis Baru (NEP), dan aktivitas norma sebagai
suatu hungan sebab-akibat yang arahnya pada perilaku masyarakat yang pro akan lingkungan.

2.1.2 Theory of Planned Behavior

Theory of Planned Behavior merupakan teori yang berfungsi untuk mengantisipasi adanya
tindakan individu dalam konteks pengambilan keputusan yang logis. Teori ini didasarkan oleh
tindakan seseorang yang dimediasi oleh niatnya. Menurut Ajzen: 1991 (dalam Norisnita &
Indriati, 2022), mengatakan bahwa niat melakukan sesuatu dapat dicapai melalui analisis tiga
komponen utama: sikap individu terhadap perilaku tersebut, norma subjektif yang mencerminkan
persepsi tekanan sosial, dan persepsi kontrol perilaku yang secara inheren berhubungan dengan
keyakinan akan kemampuan diri sendiri. (Norisnita, M; Indriati, 2022)

2.2 Middle Theory
2.2.1 Kesadaran Lingkungan

Boztope: 2012 (dalam Yahya, dkk:2022) mengatakan bahwa kesadaran lingkungan serta
aktivitas promosi hijau termasuk dalam aspek secara positif mempengaruhi pola pembelian
konsumen hijau, beserta dengan efek keseimbangan demografis terhadap perilaku pembelian
hijau. Seseorang yang mempunyai kesadaran lingkungan tinggi akan lebih merawat lingkungan
tersebut, salah satunya dengan adanya perubahan tingkah laku pada saat membeli. Konsumen
yakin bahwa semakin banyak produk ramah lingkungan yang dibeli akan besar keuntungan yang
diperoleh suatu perusaahaan, sehingga mereka akan lebih peduli terhadap lingkungan dan
meningkatkan kinerja mereka dalam memproduksi produk ramah lingkungan (Wang et al., 2020).

2.2.2 Pemasaran Hijau

Menurut Santoso et al. (2025), menyatakan bahwa pemasaran hijau memandang sebagai
suatu strategi yang mengatur dan menawarkan konsumsi hijau, sementara barang-barang yang
ramah lingkungan tidak hanya memangku barang inti yang dikonsumsi, tetapi juga merujuk pada
bahan baku, pengolahan, dan kemasan. Sedangkan, pemasaran hijau menurut Saragih et al. (2025)
ada;ah cara perusahaan unntuk mengiklankan produk alami guna menarik perhatian dan minat
pembeli yang acuh mengenai keberlanjutan.

2.2.3 Keputusan Pembelian

Menurut Sartriadi et al. (2024), keputusan pembelian adalah lamgkah penilaian yang
dilakukan oleh calon pembeli guna menggabungkan pengetahuan yang mereka miliki mengenai
dua pilihan atau lebih, kemudian memilih salah satunya. Keputusan pembelian juga menjadi
proses akhir dalam perilaku konsumen untuk memilih produk .atau jasa yang sesuai dengan
kebutuhan sehari-harinya (Nurhayari et al., 2020).

2.3 Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1 Kesadaran Lingkungan, Pemasaran Hijau, dan Keputusan Pembelian

Kesadaran

r
Lingkungan (X1)

Keputusan

Hijau (X2) H2

Sumber: Hasil Pemikir Peneliti (2025)

3. Metode Penelitian

Desain penelitian yang dipilih oleh penulis yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian non-eksperimental dan desain studi korelasi. Pendekatan ini digunkan
untuk menunjukkan hubungan antar variabel, yaitu Kesadaran Lingkungan (X1) dan Pemasaran
Hijau (X2) sebagai variabel independen dan Keputusan Pembelian (Y) sebagai variabel dependen.
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Adapun populasi pada penelitian ini yaitu mahasiswa Kewirausahaan Universitas ST Bhinneka
yang tidak diketahui secara pasti dalam keputusan pembelian tumbler. Pemilihan mahasiswa
Kewirausahaan Universitas ST Bhinneka dikarenakan fokus utama program studi ini yaitu
membentuk calon wirausahawan masa depan yang dituntut untuk memiliki kepekaan terhadap
etika bisnis dan inovasi produk berkelanjutan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling dengan responden yang diambil dari pengisian kuesioner
yang telah disebarkan. Penelitian ini menggunakan 70 orang responden, responden tersebut
merupakan Mahasiswa Kewirausahaan Universitas Satya Terra Bhinneka. Alasan penggunaan
teknik purposive sampling yaitu untuk memastikan bahwa responden yang dipilih sesuai kriteria
yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu mahasiswa yang secara sadar ingin atau memiliki
niat untuk membeli tumbler sebagai alternatif produk ramah lingkungan. Hal ini dilakukan karena
peneliti memiliki keinginan untuk menggali lebih dalam apakah keinginan membei tersebut
karena pengaruh strategi pemasaran atau benar-benar didasari oleh kesadaran akan lingkungan,
mengingat sebelumnya hal ini belum diketahui secara pasti. Pemilihan 70 responden ini dianggap
sudah memenuhi kriteria populasi mahasiswa Kewirausahaan. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan berupa kuesioner yang berskala Likert 1 — 5. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS yang dimulai dengan melakukan Uji Validitas dan Reliabilitas, Uji
Asumsi Klasik yang dilakukan dengan bebebrapa uji, Uji Regresi Linear yang dilakukan dengan
beberapa uji, Uji F, Uji t, dan Uji R?.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Deskripsi Responden
4.1.1 Jenis Kelamin Responden

Jenis kelamin responden yang menjadi responden dalam peneitian ini adalah jenis kelamin
Perempuan dan Laki-laki. Pada penelitian ini, didominasi oleh jenis kelamin Perempuan sebanyak
80% responden. Sedangkan, untuk jenis kelamin Laki-laki hanya sebanyak 20% responden.

Gambar 4.1 Hasil Jenis Kelamin Responden

Jenis kelamin

@ Laki-laki

Sumber: Data diolah penulis (2025)

4.1.2 Usia Responden

Usia responden dalam penelitian ini didominasi oleh usia 18-20 tahun sebanyak 87,1%
responden. Sementara itu, untuk usia 21-23 sebanyak 12,9% responden dan untuk usia>23 tidak
memiliki hasil apapun.

Gambar 4.2 Hasil Usia Responden

Usia

®2123
23

Sumber: Data diolah penulis (2025)
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4.1.3 Sumber Informasi Responden terkait Lingkungan

Sumber informasi responden terkait lingkungan dalam penelitian ini di dominasi oleh
mahasiswa yang mengetahui sumber informasi terkait lingkungan melalui media social sebanyak
42,9%. Sedangkan, sumber infromasi melalui kampus/dosen sebanyak 35,7% dan sebanyak 20%
dari teman/keluarga. Di sisi lain, komunitas/organisasi hanya 1,4% responden.

Gambar 4.3 Hasil Sumber Informasi Terkait Lingkungan

Sumber informasi
Terkait Lingkungan

Sumber: Data diolah penulis (2025)

4.2 Uji Validitas

Uji validitas dilaksanakan dengan tujuan mengetahui keakuratan pernyataan dari setiap item
di kuesioner dapat mengukur variabel penelitian yang dituju. Dalam melaksanakan pengujian,
nilai yang dilihat adalah Corrected Item-Total Correlation pada masing-masing pernyataan. Hasil
dari pengujian harus menunjukkan bahwa setiap nilai dari masing-masing pernyataan harus
memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation > 0,30. Oleh karena itu, setiap pernyataan yang
terdapat di kuesioner dapat dikatakan valid, serta layak digunakan dalam pengumpulan data pada
penelitian.

4.2.1 Kesadaran Lingkungan

Tabel 5.1 Hasil Uji Validitas Kesadaran Lingkungan (X1)
Scale Mean if Scale Variance Corrected Item- Squared Multiple Cronbach's Alpha

Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted
KL1 16.4714 17.122 .855 .785 .926
KL2 16.4571 18.107 .799 .683 .936
KL3 16.6714 18.746 .809 .668 .934
KL4 16.5143 16.340 .897 .844 918
KL5 16.5143 17.384 .858 791 .925

Sumber: Data diolah SPSS (2025)

Hasil uji validitas pada setiap item pernyataan di variabel Kesadaran Lingkungan pada Tabel
5.1 menunjukkan nilai Corrected Item-Total Correlation jauh diatas 0,30. Oleh karena itu, seluruh
item pernyataan yang digunakan dalam pengumpulan data dapat dikatakan valid, serta layak
digunakan sebagai alat pengumpulan data.

4.2.2 Pemasaran Hijau

Tabel 5.2 Hasil Uji Validitas Pemasaran Hijau (X2)
Scale Mean ifScale Variance if Corrected Item-  Squared Multiple Cronbach's Alpha if

Item Deleted Item Deleted  Total Correlation Correlation Item Deleted
PH1 15.6286 16.121 .858 779 .926
PH 2 15.7571 16.911 .843 740 .929
PH3 15.6286 15.889 918 .855 915
PH 4 15.6143 16.124 877 .802 923
PH5 15.5429 16.600 734 561 .950

Sumber: Data diolah SPSS (2025)
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Hasil uji validitas pada setiap item pernyataan di variabel Pemasaran Hijau pada Tabel 5.2
Menunjukkan nilai Corrected Item-Total Correlation jauh diatas 0,30. Oleh karena itu, seluruh
item pernyataan yang digunakan dalam pengumpulan data dapat dikatakan valid, serta layak
digunakan sebagai alat pengumpulan data.

4.2.3 Keputusan Pembelian

Tabel 5.3 Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y)

Scale Mean Scale Corrected Squared Cronbach's
if Item Variance if  Item-Total Multiple  Alpha if Item
Deleted  Item Deleted Correlation  Correlation Deleted
KP1 14.2429 14.042 505 546 757
KP 2 13.3714 12.614 .642 .632 712
KP3 14.6286 15.309 351 .500 .802
KP4 13.1429 12.646 .666 .560 704
KP 5 13.3571 11.740 .634 .590 714

Sumber: Data diolah SPSS (2025)

Hasil uji validitas pada setiap item pernyataan di vareiabel Keputusan Pembelian pada Tabel
5.3 menunjukkan nilai Corrected Item-Total Correlation diatas 0,30. Oleh karena itu, seluruh
item pernyataan yang digunakan dalam pengumpulan data dapat dikatakan valid, serta layak
digunakan sebagai alat pengumpulan data.

Berdasarkan hasil uji validitas dari setiap variabel yang menunjukkan nilai Corrected Item-
Total Correlation bernilai >0,30. Maka, seluruh item pertanyaan yang terdapat pada Kesadaran
Lingkungan, Pemasaran Hijau, dan Keputusan Pembelian dapat dikatakan valid. Dengan
demikian, seluruh item pernyataan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam
penelitian ini.

4.3 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk melihat sejauh mana suatu instrument
pengukuran atau tes menghasilkan hasil yang konsisten. Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel
jika jawaban tersebut konsisten atau stabil. Dalam menggunakan aplikasi SPSS, mengukur
reliabilitas dapat dilakukan dengan melihat hasill Cronbach’s Alpha. Suatu variabel dapat
dikatakan konsisten jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.

Tabel 6.1 Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
1 Kesadaran Lingkungan (X1) 0,942 Reliabel
2 Pemasaran Hijau (X2) 0,942 Reliabel
3 Keputusan Pembelian (Y) 0,782 Reliabel

Sumber: Data diolah SPSS (2025)

Berdasarkan Tabel 6.1 menunjukkan hasil Cronbach’s Alpha > 0,60 pada setiap variabel.
Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan seluruh variabel sudah reliabel dan dapat dijadikan
sebagai alat pengumpulan data pada penelitian ini.

4.4 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk memenuhi syarat pada saat melakukan uji regresi linear.
Sehingga, hasil dari analisis regresi linear dapat dijelaskan dengan akurat.
4.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji suatu data, apakah data tersebut normal atau tidak.
Uji ini penting dilakukan untuk memastik kevalidan dari hasil suatu data. Pada penelitian kali ini,
jumlah responden > 50 responden. Sehingga, penelitian menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.
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Tabel 7.1 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 70
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 3.20842163
Most Extreme DifferencesAbsolute 129
Positive .090
Negative -.129
Test Statistic 129
Asymp. Sig. (2-tailed) .006°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data diolah SPSS (2025)

Berdasarkan Tabel 7.1 yang menunjukkan hasil dari uji normalitas dengan menggunakan
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjuukan nilai Asymp. Sig. (2 tailed) yaitu sebesar
0,006. Nilai ini menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2 tailed) lebih kecil dibandingkan nilai
alphayaitu 0,05. Dapat disimpulkan, data tidak terdistribusi secara normal. Namun, karena jumlah
responden lebih dari 30, maka analisis regresi dapat dilanjutkan.

4.4.2 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui adanya korelasi yang tinggi antar variabel
pada regresi linear. Nilai uji ini dilihat berdasarkan nilai Tolerance dan nilai VIF.

Tabel 7.2 Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Kesadaran Lingkungan .287 3.489
Pemasaran Hijau .287 3.489

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data diolah SPSS (2025)

Berdasarkan Tabel 7.2 yang menunjukkan hasil dari uji multikolinieritas menunjukkan
bahwa nilai dari Tolerance untuk Kesadaran Lingkungan dan Pemasaran Hijau adalah 0,287, yang
artinya nilai tersebut>0,10. Sementara untuk nilai VIF dari Kesadaran Lingkungan dan Pemasaran
Hijau adalah 3,489, yang artinya nilai tersebut<10. Sehingga, dapat disimpulkan tidak adanya
terjadi multikolinearitas antar variabel independen.

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastiditas digunakan untuk mengetahui terjadinya ketidaksamaan varians
residual dari suatu pengamatan. Pada model regresi, sebaiknya memiliki varians residual yang
sama. Uji ini dilakukan dengan menggunakan uji Glejser, hasilnya dilihat dari nilai Sig. dari
masing-masing variabel independen. Jika nilai Sig.>0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 1.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

(Constant) 2.846 1.157 2.460 .016
Kesadaran Lingkungan -.070 .099 -162 -714 478
Pemasaran Hijau .045 102 .099 438 .663

a. Dependent Variable: Abs_RES
Sumber: Data diolah SPSS (2025)
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Berdasarkan tabel 7.3 yang menunjukkan hasil dari uji heteroskedastisitas menunjukkan
bahwa nilai Sig.>0,05, yang ditandai dengan nilai Kesadaran Lingkungan 0,478 dan nilai
Pemasaran Hijau 0.663. oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak adanya gejala
heteroskedastisitas.

4.5 Uji Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh dari
variabel independen terhadap variabel dependen, dengan syarat lolos uji asumsi klasik. Uji regresi
linear berganda dilakukan jika variabel independen lebih dari satu.

Tabel 8.1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

‘(Constant) 4.868 1.654 2.944 .004
Kesadaran Lingkungan .136 141 .159 .964 .339
Pemasaran Hijau 487 .146 .551 3.334 .001

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data diolah SPSS (2025)

Berdasarkan Tabel 8.1 yang menunjukkan hasil dari uji regresi linear berganda yang dapat
dilakukan interpretasi melalui persamaan regresi linear berganda. Persamaan Yyang
menggambarkan bentuk dari hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dapat
dibuat dengan rumus:

Y=a + b X; + bX,

Dengan:
Y = variabel dependen
a = konstanta
b = koefisien regresi
X, X, = variabel independen
Dari persamaan tersebut, dapat dimasukkan nilai-nilai yang tersedia:

Y =4,868 + 0,136X, + 0,487X,
Persamaan regresi linear berganda tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
Nilai konstanta 4,868 memperlihatkan bahwa variabel Kesadaran Lingkungan dan Pemasaran
Hijau bernilai 0, maka Keputusan Pembelian tidak dipengaruhi oleh Kesadaran Lingkungan dan
Pemasaran hijau. Nilai konstanta tetap sebesar 4,868.
Nilai koefisien regresi pada variabel Keputusan Pembelian bernilai positif pada angka 0,136. Hal
ini menunjukkan jika Kesadaran Lingkungan meningkat, maka Keputusan Pembelian juga akan
semakin meningkat.
Nilai koefisien regresi pada variabel Pemsaran Hijau bernilai positif pada angka 0,487. Hal ini
menunjukkan Pemasaran Hijau meningkat, maka Keputusan Pembelian juga.

46 UjiF

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh dari variabel Keputusan Pembelian dan Pemasaran
Hijau secara simultan berpengaruh terhadap variabel Keputusan pembelian.

Tabel 2.1 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
‘Regression 646.302 2 323.151 30.482 .000P
Residual 710.284 67 10.601
Total 1356.586 69

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Pemasaran Hijau, Kesadaran Lingkungan
Sumber: Data diolah SPSS (2025)
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Hasil uji F dilihat dari tabel Sig., yang dimana nilanya harus < 0,05 bila ingin hipotesis nya
diterima. Berdasarkan Tabel 9. Yang diperoleh dari tabel ANOVA menunjukkan hasil dari uji F,
dapat dilihat bahwa nilai Sig. yaitu 0,000. Artinya, nilai 0,000 < 0,05 dengan diketahui nilai F
hitung sebesar 30,482. Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa variabel Kesadaran Lingkungan
dan Pemasaran Hijau berpengaruh secara simultan terhadap variabel Keputusan Pembelian.

4.7 UjiR?

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk melihat kemampuan variabel indepnden
dalam menjelaskan variabel dependen. Uji R? ini menggunakan tabel Model Summary pada uji
regresi linear dan melihat nilai R square.

Tabel 3.1 Hasil Uji R?
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .690? 476 461 3.25596
a. Predictors: (Constant), Pemasaran Hijau, Kesadaran Lingkungan
Sumber: Data diolah SPSS (2025)

Berdasarkan Tabel 10.1 yang menunjukkan hasil dari uji R? pada Adjusted R Square adalah
0,461. Hal ini berarti 46,1% variasi Keputusan Pembelian dapat dijelaskan oleh variasi dari ke
dua variabel independen, yaitu Kesadaran Lingkungan dan Pemasaran Hijau. Sedangkan sisanya
53,9% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian.

48 Uji T

Uji T digunakan untuk melihat pengaruh dari variabel Kesadaran Lingkungan dan Pemasaran
Hijau secara parsial terhadap variabel Keputusan Pembelian. Untuk menentukan uji T, peneliti
menggunakan Tabel 8.1 dengan melihat nilai dari Sig. dan melihat nilai t hitung terhadap t tabel.

4.9 Uji Bootstrapping

Tabel 11.1 Hasil Uji Bootstrapping
Bootstrap for Coefficients

Bootstrap?
95% Confidence Interval
Model B Bias Std. Error  Sig. (2-tailed) Lower Upper
1 (Constant) 4.868 .223 1.785 .010 2.092 9.158
Kesadaran Lingkungan 136 .002 127 .283 -.098 405
Pemasaran Hijau 487 -.012 151 .003 .140 731

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 5000 bootstrap samples

Pada hasil uji bootstrapping mengindikasikan bahwa variabel Kesadaran Lingkungan tidak
tidak berpengaruh signifika terhadap keputusan pembelian tumbler. Hal ini dibuktikan dengan
nilai signifikansi sebesar 0,283 yang lebih besar dari 0,05 serta cakupan interval kepercayaan
yang meliputi angka nol. Berbeda halnya, variabel Pemasaran Hijau berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian, terbukti dari nilai signifikan 0,003 yang lebih kecil dari
0,05 dan interval kepercayaan yang tidak menyertakan angka nol. Implikasi temuan ini adalah
bahwa pilihan mahasiswa dalam membeli tumbler lebih banyak ditentukan oleh strategi
pemasaran hijau daripada kesadaran lingkungan personal.

4.9 Pembahasan
4.9.1 Pengaruh Kesadaran Lingkungan terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil uji t yang didapatkan dari Tabel 8.1 menunjukkan bahwa variabel
Kesadaran Lingkungan memiliki nilai t hitung sebesar 0,964 dan nilai Sig. sebesar 0,339.
Sehingga nilai Sig. menunjukkan > dari 0,05, yang dapat disimpulkan bahwa variabel Kesadaran
Lingkungan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Keputusan Pembelian.
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Sehingga, hipotesis yang menyatakan Kesadaran Lingkungan terhadap Keputusan Pembelian
ditolak. Pengaruh kesadaran lingkungan terhadap keputusan pembelian tidak signifikan dapat
dijelaskan melalui pendekatan teoritis yang digunakan. Dalam konteks ini, berdasarkan teori yang
digunakan, yaitu Value-Belief-Norm (VBN) Theory menjelaskan bahwa perilaku kesadaran
lingkungan tidak secara kuat mempengaruhi nilai dan keputusan dalam pembelian, tetapi perilaku
ini dapat berkembang secara tidak sengaja menjadi norma moral. Selain itu, berdasarkan Theory
of Planned Behavior, perilaku kesadaran lingkungan belum secara langsung untuk memutuskan
pembelian apabila tidak ada dukungan dari kontrol perilaku.

Mahasiswa sebagai responden yang dipilih mempunyai keterbatasan dan keputusan yang
menjadi faktor terhadap keputusan pembelian. Mahasiswa cenderung mempertimbangkan
beberapa aspek, seperti harga, fingsi produk, kepraktisan, serta kemudahan. Meskipun mahasiswa
menyadari kondisi ini merupakan perilaku positif terhadap lingkungan. Namun, mahasiswa yang
mudah terpengaruh terhadap tren atau gaya hidup kekinian, sering kali turut melakukan pembelian
karena hanya untuk mengikuti tren. Hal ini menjelaskan bahwa keputusan pembelian lebih di
dominasi oleh faktor sosial dibandingkan perilaku kesadaran sosial seseorang.

Menurut G Biuti L. W, 2023:14 (dalam Baharmi dan Purwanto: 2024) menyatakan
konsumen yang peka terhadap isu lingkungan lebih berfokus bagamaina berupaya dalam menjaga
dan memperbaiki lingkungan. Oleh sebab itu, kesadaran lingkungan merupakan sikap konsumen
dalam menanggapi akan adanya permasalahan lingkungan dengan terus melestarikan serta
memperbaiki lingkungan tersebut. Namun, menurut penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari et
al. (2021) menyatakan bahwa variabel kesadaran lingkungan tidak signifikan terhadap keputusan
pembelian. Mengikuti penelitian sebelumnya bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan
menyatakan bhawa kesadaran lingkungan tidak berpengaruh terhdap keputusan pembelian
tumbler pada mahasiswa Kewirusahaan ST Bhinneka.

4.9.2 Pengaruh Pemasaran Hijau terhadap Keputusan pembelian

Berdasarkan hasil uji t yang didapatkan dari Tabel 8.1 menunjukkan bahwa variabel
Pemasaran Hijau memiliki nilai t hitung sebesar 3,334 dan nilai Sig. sebesar 0,001. Sehingga nilai
Sig. menunjukkan < dari 0,05, yang dapat disimpulkan bahwa variabel Pemasaran Hijau
berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Sehingga, hipotesis yang
menyatakan Pemasaran Hijau terhadap Keputusan Pembelian diterima. Berpengaruhnya
pemasaran hijau terhadap keputusan pembelian berarti adanya strategi pemasaran hijau yang
semakin baik sehingga semakin tinggi dorongan konsumen dalam melakukan pembelian (Redjeki
et al., 2025). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Apriandi dan Putri (2024)
menyatakan bahwa secara parsial green marketing berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian Tuppaware mahasiswa Stie Sutaatmadja Subang dan mahasiswa Universitas Islam
Selangor. Sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya oleh Setiawan dan Yosepha (2020),
pemasaran hijau dapat meningkatkan loyalitas dan kepercayaan pelanggan terhadap suatu merek
karena mereka cenderung memilih produk yang tidak hanya berkualitas, tetapi juga dapat
berkontribusi dalam menjaga keamanan lingkungan.

4.9.3 Implikasi Teoritis dan Manejerial

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkaya studi mengenai perilaku konsumen yang
berwawasan lingkungan. Studi ini menunjukkan bahwa pemasaran hijau memiliki pengaruh yang
lebih signifikan dibandingkan dengan kesadran lingkungan individu dalam menentukan
keputusan pembelian tumbler pada kalangan mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan Theory of
Planned Behavior, yang menyatakan bahwa keputusan pembelian tidak semata-mata dipengaruhi
oleh sikap dan nilai personal, melainkan juga oleh faktor stimulus eksternal, seperti pendekatan
pemasaran. Lebih lanjut, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa kesadran lingkungan
belum tentu terinternalisasi menjadi Tindakan pembelian yang actual. Oleh karena itu, hal ini
menegaskan Kembali pentingnya peran pemasrn hijau sebagai jembatan antara nilai-nilai
pelestarian lingkungan dan praktik konsumsi. Secara manejerial, hasil dari penelitian ini
memberikan kontribusi bagi beberapa pelaku, seperti pelaku usaha, pendidikan, serta pelaku
pemasaran produk. Bagi pelaku usaha, dalam melakukan penjualan perlu memfokuskan
penyampaian pesan terhadap aspek ramah lingkungan, terutama pada manfaat produk. Hal ini
dapat lebih efektif untuk meningkatkan keputusan pembelian mahasiswa. Bagi pendidikan,
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temuan penelitian ini dapat menjadi kontribusi dalam mendorong penggunaan tumbler di
kalangan perguruan tinggi. Hal ini dapat dilakukan melalui seminar yang menekankan perilaku
kesadaran lingkungan dan gaya hidup yang sehat. Bagi pelaku pemasaran produk, penelitian ini
berperan dalam menunjukkan bahwa mahasiswa memerlukan strategi yang lebih relevan dengan
mahasiswa, sehingga dapat meningkatkan nilai pembelian. Dengan demikian, pemesaran hijau
dapat berperan sebagai peningkatan daya tarik dalam pembelian produk.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, Kesadaran Lingkungan tidak memiliki
pengaruh parsial yang signifikan terhadap keputusan pembelian, sebagaimana ditunjukkan oleh
nilai signifikansi di atas 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat kepedulian mahasiswa
terhadap lingkungan belum menjadi aspek utama dalam menentukan keputusan pembelian
tumbler mereka. Sebaliknya, pemasaran hijau terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian. Adanya strategi pemasaran yang menekankan ramah lingkungan dan citra
keberlanjutan membuat mampu dalam meningkatkan minat pembelian mahasiswa. Oleh karena
itu, keputusan pembelian tumbler lebih dipengaruhi oleh efektivitas strategi pemasaran hijau
daripada kesadaran lingkungan. Penelitian ini menggarisbawahi bahwa pentingnya pemasaran
hijau dalam mempromosikan konsumsi produk berkelanjutan di kalangan mahasiswa.
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